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Abstract

This study aims to comprehensively examine the role of figh teachers in shaping students’ moral
character within the context of Islamic education. Figh teachers do not merely function as
transmitters of Islamic legal knowledge, but also serve as mentors, role models, motivators, and
evaluators in the process of internalizing moral values. This research employs a qualitative
approach using a literature study method, drawing on books, academic journals, and other relevant
sources. The findings indicate that the role of figh teachers is highly significant in shaping students’
character, particularly through exemplary behavior (uswah hasanah), habituation of good conduct,
provision of advice, and the integration of moral values into the learning process. Furthermore, the
success of moral development is influenced by supporting factors such as a religious school
environment, parental involvement, and a well-structured curriculum. On the other hand, inhibiting
factors include negative influences from social media and a lack of supervision within the family
environment. In conclusion, figh teachers play a strategic role in developing a generation that is not
only intellectually competent but also possesses noble character. Therefore, synergy among
teachers, schools, and parents is essential in creating a conducive educational environment for
character building.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih komprehensif peran guru figih dalam
pembentukan akhlak peserta didik di lingkungan pendidikan Islam. Guru figih tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi hukum Islam, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, motivator,
sekaligus evaluator dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan
referensi relevan lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa peran guru figih sangat menentukan
dalam membentuk karakter peserta didik, terutama melalui keteladanan (uswah hasanah),
pembiasaan perilaku baik, pemberian nasihat, serta integrasi nilai-nilai akhlak dalam setiap proses
pembelajaran. Selain itu, keberhasilan pembentukan akhlak juga dipengaruhi oleh faktor
pendukung seperti lingkungan sekolah yang religius, keterlibatan orang tua, serta kurikulum yang
terarah. Sebaliknya, terdapat pula faktor penghambat seperti pengaruh negatif media sosial dan
kurangnya pengawasan dari lingkungan keluarga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru
figih memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara guru,
sekolah, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
pembentukan karakter peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian peserta didik secara utuh. Dalam
perspektif pendidikan Islam, pembentukan akhlak menjadi tujuan utama yang harus dicapai,
karena akhlak merupakan cerminan dari kualitas keimanan seseorang. Oleh sebab itu, keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan perilaku peserta
didik.

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, tantangan dalam
pembentukan akhlak semakin kompleks. Peserta didik dihadapkan pada berbagai pengaruh
eksternal seperti media sosial, pergaulan bebas, serta budaya luar yang tidak selalu sejalan dengan
nilai-nilai Islam. Kondisi ini menuntut peran aktif lembaga pendidikan dan pendidik dalam
mengarahkan serta membimbing peserta didik agar tetap memiliki akhlak yang baik.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan Islam adalah mata pelajaran figih. Figih
tidak hanya membahas hukum-hukum ibadah seperti shalat, puasa, dan zakat, tetapi juga
mencakup aspek muamalah yang mengatur hubungan manusia dengan sesama. Oleh karena itu,
pembelajaran figih memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, guru figih memiliki tanggung jawab yang besar. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan yang dapat dicontoh oleh peserta didik.
Sikap, perilaku, dan cara berinteraksi guru sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Dengan kata lain, keberhasilan pembelajaran figih tidak hanya ditentukan oleh
metode pengajaran, tetapi juga oleh kualitas kepribadian guru itu sendiri.

Selain itu, pembentukan akhlak tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan melalui
proses yang berkelanjutan. Dibutuhkan strategi yang tepat, seperti pembiasaan, keteladanan,
pemberian nasihat, serta lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
lebih dalam mengenai peran guru figih dalam pembentukan akhlak peserta didik agar dapat
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam konsep, peran, serta strategi guru figih dalam pembentukan akhlak peserta didik
berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian sebelumnya. Studi literatur digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang lengkap melalui berbagai sumber tertulis yang relevan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Pendekatan
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yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis dan faktual mengenai peran guru figih dalam pembentukan akhlak peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru figih sangat strategis dalam membentuk
akhlak peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik.

Pertama, peran guru sebagai teladan (uswah hasanah) merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam pembentukan akhlak. Peserta didik cenderung meniru perilaku guru yang
mereka lihat setiap hari. Oleh karena itu, kepribadian guru menjadi kunci utama dalam
keberhasilan pendidikan akhlak. Jika guru menunjukkan perilaku yang baik, maka peserta didik
akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

Kedua, peran guru sebagai pembimbing menunjukkan bahwa pembentukan akhlak tidak
bisa dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan proses yang berkelanjutan. Bimbingan yang
dilakukan secara konsisten akan membantu peserta didik memahami mana yang baik dan mana
yang buruk serta membiasakan diri untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Ketiga, motivasi yang diberikan oleh guru terbukti mampu meningkatkan kesadaran peserta
didik dalam memperbaiki akhlak. Pendekatan yang humanis dan penuh empati membuat peserta
didik merasa dihargai sehingga lebih terbuka untuk berubah ke arah yang lebih baik.

Keempat, pengawasan yang dilakukan guru menjadi bentuk kontrol sosial yang penting
dalam menjaga perilaku peserta didik. Namun, pengawasan ini perlu dilakukan secara bijaksana
agar tidak menimbulkan tekanan psikologis, melainkan menjadi sarana pembinaan yang efektif.

Selain itu, integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran figih menunjukkan bahwa pendidikan
akhlak tidak berdiri sendiri, tetapi melekat dalam setiap proses pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembentukan
akhlak peserta didik sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru figih dalam berbagai aspek, baik
sebagai pendidik, pembimbing, motivator, maupun teladan. Oleh karena itu, diperlukan
kompetensi kepribadian dan profesional yang tinggi dari seorang guru figih agar tujuan pendidikan
akhlak dapat tercapai secara optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru figih
memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pembentukan akhlak peserta didik di
lingkungan pendidikan Islam. Peran tersebut tidak hanya sebatas menyampaikan materi
pembelajaran figih, tetapi juga mencakup peran sebagai teladan (uswah hasanah), pembimbing,
motivator, serta pengawas dalam membentuk perilaku peserta didik.

297



Guru figih yang mampu menjadi contoh yang baik akan lebih mudah ditiru oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bimbingan yang diberikan secara berkelanjutan
membantu peserta didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata.
Pemberian motivasi juga berperan dalam menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk
memperbaiki perilaku, sedangkan pengawasan menjadi bentuk kontrol agar peserta didik tetap
berada pada jalur yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan pembentukan akhlak peserta didik
sangat dipengaruhi oleh kualitas peran guru figih dalam proses pendidikan. Semakin baik peran
yang dijalankan oleh guru figih, maka semakin baik pula akhlak yang terbentuk pada diri peserta
didik.
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